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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional mahasiswa 

pendidikan matematika sebagai calon guru matematika terkait literasi matematika. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjeknya adalah mahasiswa 

program studi pendidikan matematika semester 1 Universitas Pekalongan yang berjumlah 24 mahasiswa. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen tes berupa tes uraian yang terdiri dari 4 soal terkait materi 

trigonometri. Hasil analisis dari penelitian ini yaitu: pada soal nomor 1 menyelesaikan persamaan 

trigonometri didapatkan hasil (a) 33,3% mahasiswa menyelesaikan soal dengan tepat, (b) 20,83% 

mahasiswa menyelesaikan soal dengan kurang tepat, (c) 41,6% mahasiswa kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal, dan (d) 4,16% mahasiswa tidak mampu menyelesaikan soal. Pada soal nomor 2 

menyelesaikan masalah tentang persamaan trigonometri didapatkan hasil (a) 91,6% mahasiswa 

menyelesaikan soal dengan tidak tepat dan (b) 8,33% mahasiswa tidak mampu menyelesaikan soal. Pada 

soal nomor 3 menyelesaikan masalah tentang perbandingan trigonometri didapatkan hasil (a) 50% 

mahasiswa menyelesaikan soal dengan tepat, (b) 4,16% mahasiswa menyelesaikan soal dengan kurang 

tepat, (c) 37,5% mahasiswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal, dan (d) 8,2% mahasiswa tidak 

mampu menyelesaikan soal. Pada soal nomor 4 menyelesaikan masalah tentang rumus jumlah dan selisih 

sinus dan cosinusdidapatkan hasil (a) 87,5%% mahasiswa menyelesaikan soal dengan tepat, (b) 8,2%% 

mahasiswa menyelesaikan soal dengan kurang tepat, dan (c) 4,16% mahasiswa tidak mampu 

menyelesaikan soal. Hasil tersebut menggambarkan bahwa kemampuan literasi matematika mahasiswa 

calon guru matematika masih rendah terutama pada indikator penyelesaian soal masalah nyata terkait 

persamaan trigonometri. 

 
Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Literasi Matematika, Mahasiswa Pendidikan Matematika 

 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 ini tidak dapat 

terelakkan lagi. Perkembangan ini disertai dengan permasalahan yang semakin 

kompleks dalam segala bidang di kehidupan sehari-hari sehingga setiap manusia 

dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan agar dapat bersaing dan bertahan hidup 

di abad 21. Permasalahan yang akan dihadapi nantinya harus mampu diselesaikan 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pendidikan menjadi alat untuk 

mencapai hal itu. Sebagaimana yang dinyatakan dalam referensi [1] bahwa melalui 

pendidikan diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia yang menguasai 

berbagai keterampilan agar sukses dalam menjalani hidupnya. Pendidikan merupakan 

penunjang utama dalam mencapai kemajuan suatu bangsa. Sejarah menyatakan bahwa 

bangsa yang maju memulai pembangunannya melalui pendidikan. Melalui pendidikan, 

kualitas sumber daya manusia akan meningkat sehingga mampu menguasai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin pesat.  
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Berbicara mengenai pendidikan, tentu tak lepas dari peran seorang guru. Guru 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran. Meskipun 

bukan menjadi faktor penentu satu-satunya, namun titik inti dari pendidikan ada pada 

proses pembelajaran yang mana melibatkan peran guru di dalamnya untuk 

melaksanakan dan mengontrol proses pembelajaran secara langsung kepada siswa [2]. 

Melalui proses pembelajaran, seorang guru mentransfer pengetahuannya kepada siswa. 

Oleh karena itu, kebutuhan akan adanya guru yang profesional menjadi penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Referensi [3] menyebutkan bahwa guru yang 

profesional wajib memiliki 4 kompetensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogi yang 

berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran siswa; (2) kompetensi kepribadian yang 

berkaitan dengan karakter pribadi seorang guru sehingga dapat menjadi teladan bagi 

siswanya; (3) kompetensi sosial yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar; dan (4) kompetensi profesional yang berkaitan 

dengan penguasaan materi secara luas dan mendalam oleh guru. Pada kenyataannya, 

kompetensi yang dimiliki guru Indonesia tergolong masih rendah. Hal itu dapat 

tercermin dari rata-rata hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2020 yang masih di 

bawah standar. Pemerintah menargetkan rata-rata nilai UKG mencapai angka 55, namun 

hasil yang didapat yaitu 53,02 dengan rincian rata-rata nilai kompetensi profesional 

guru mencapai angka 54,77 dan rata-rata nilai kompetensi pedagogik guru mencapai 

angka 48,94 [4]. Jika hal ini dibiarkan maka akan berdampak pada kualitas sumber daya 

manusia Indonesia sehingga berakibat pada kemajuan Bangsa Indonesia. 

Di antara empat kompetensi yang telah disebutkan di atas, kompetensi 

profesional menjadi kompetensi yang paling penting untuk dikuasai terkait tugas guru 

dalam memberikan pemahaman kepada siswa. Kompetensi profesional merupakan 

kompetensi guru terhadap penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 

sehingga memungkinkan guru untuk membimbing siswanya memenuhi standar 

kompetensi yang termuat dalam Standar Nasional Pendidikan [5]. Referensi [6] 

menuturkan bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi profesional yang meliputi 

kemampuan terkait beberapa komponen, yaitu: (1) penguasaan terhadap pengetahuan 

dan materi pembelajaran, konsep, struktur, dan pola pikir keilmuan yang menunjang 

mata pelajaran yang diampu; (2) penguasaan terhadap standar kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu; (3) pengembangan materi pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif; (4) pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk pengembangan keprofesionalan 

secara berkesinambungan; dan (5) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pengembangan diri. Kompetensi profesional guru menuntut guru untuk 

menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa, termasuk langkah-langkah yang 

dapat dilakukan untuk memperdalam penguasaan materi tersebut. Melalui Kompetensi 

profesional, seorang guru memiliki peranan dan fungsi sebagai sumber materi yang 

tidak pernah kering.  Jelas bahwa seorang guru harus menguasai materi mata pelajaran 

yang diampu agar dapat memberikan pemahaman kepada siswa melalui proses transfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses transfer tersebut tidak akan maksimal jika 

pengetahuan dan penguasaan guru terhadap materi yang diampu masih rendah. Selain 

itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk turut 

mengikuti perkembangan tersebut. Kemampuan untuk beradaptasi terhadap 

perkembangan yang ada menjadi salah satu kriteria dari kompetensi profesional guru 

[7]. Jika kompetensi profesional guru rendah maka penyampaian materi dimungkinkan 

tidak tersampaikan dengan baik dan maksimal sehingga berakibat pada kemampuan 

siswa terhadap pemahaman dan penguasaan materi akan rendah yang berakibat pada 

rendahnya kualitas sumber daya manusia.  
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Satu hal yang perlu digarisbawahi dari penjelasan di atas terkait kompetensi 

profesional yaitu bahwa seorang guru harus ahli dalam bidang studi yang diampunya. 

Guru yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan keahlian dan pengetahuan 

yang dimilikinya maka guru tersebut tidak dapat maksimal dalam melakukan 

pembelajaran. Terlebih mata pelajaran yang menjadi momok bagi para siswa, salah 

satunya yaitu matematika sebagaimana diungkapkan dalam referensi [8, 9, 10] karena 

dianggap pelajaran yang sulit. Jika guru matematika bukan dari guru ahli matematika 

maka pembelajaran matematika tidak akan maksimal sehingga berdampak pada 

pengetahuan dan kemampuan siswa terkait matematika akan rendah. Padahal 

matematika merupakan pelajaran yang penting dikuasai karena matematika dapat 

menumbuhkan kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa [11]. 

Selain itu, benda-benda yang ada di kehidupan sehari-hari sering bersinggungan dengan 

matematika, contoh kontekstualnya adalah jam dan almanak. Bahkan matematika 

berguna dalam menyelesaikan masalah di dunia nyata. Contoh sederhananya ketika kita 

akan membeli sesuatu, maka kita harus mengetahui berapa uang yang harus kita 

bayarkan atau berapa kembalian yang harus kita terima dari uang yang kita bayarkan. Di 

sisi lain, Andayani dalam referensi [12] menyatakan bahwa matematika menjadi ilmu 

yang berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 

karena itu, seorang guru matematika harus mempunyai kompetensi profesional yang 

baik agar mampu memberikan pemahaman matematika kepada siswa. 

Salah satu hal yang dapat berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru 

matematika adalah literasi matematika. Menurut OECD dalam referensi [13] literasi 

matematika merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika di berbagai konteks. Dalam hal ini mencakup penalaran 

matematis dan kemampuan menggambarkan, menjelaskan, dan memperkirakan suatu 

kejadian dengan menggunakan konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat matematika 

[14]. Literasi matematika berkaitan dengan penggunaan konsep matematika dalam 

proses penyelesaian masalah di kehidupan nyata sebagaimana gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1 di atas menjelaskan bagaimana proses literasi matematika bekerja 

dalam penyelesaian masalah di kehidupan nyata dimulai dari pentransformasian 

permasalahan di kehidupan nyata ke dalam bentuk permasalahan matematika untuk 

dicari solusinya kemudian diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Dengan 

Gambar 1. Proses literasi matematika 
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demikian seseorang yang mempunyai kemampuan literasi matematika yang baik  maka 

akan mampu menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata melalui proses tersebut. 

Literasi matematika memiliki kaitan erat dengan kompetensi profesional. Dengan 

menguasai literasi matematika maka seorang guru juga menguasai materi dan konsep 

matematika. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa calon guru matematika memiliki 

pengetahuan dan kemampuan terkait literasi matematika sebagai bekal kelak menjadi 

guru yang profesional. 

Menjadi guru matematika yang profesional tidaklah mudah. Dibutuhkan 

penguasaan materi matematika yang baik dan penyampaian materi kepada siswa yang 

baik pula sehingga siswa paham akan materi yang disampaikan. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dari guru itu sendiri. Di dalam perguruan 

tinggi, mahasiswa pendidikan dibimbing dan diajarkan untuk menjadi guru yang 

profesional, mulai dari penguasaan materi, penguasaan kondisi kelas, hingga metode 

penyampaian dalam pembelajaran. Selain mendapatkan materi matematika di bangku 

sekolah, di perguruan tinggi mahasiswa juga mendapat materi matematika dengan 

tingkat yang lebih tinggi dan pembahasan yang lebih mendalam. Salah satu materi yang 

diajarkan yaitu trigonometri. Menurut referensi [10] trigonometri merupakan cabang 

ilmu matematika yang membahas tentang sudut segitiga dan fungsi trigonometri seperti 

sinus, kosinus, dan tangen yang membutuhkan proses berpikir. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti sejauh mana kemampuan literasi matematika mahasiswa 

pendidikan matematika sebagai calon guru matematika dalam materi trigonometri.  
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional 

mahasiswa pendidikan matematika sebagai calon guru matematika terkait literasi 

matematika. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang mencoba 

mendeskripsikan suatu objek, status sekelompok manusia, suatu sistem pemikiran, suatu 

set kondisi, ataupun suatu kelas peristiwa sesuai fakta yang ada pada masa sekarang 

[15]. Adapun pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan 

verbal maupun non-verbal mengenai objek penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi pendidikan matematika semester 1 Universitas Pekalongan 

yang berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

tes dengan instrumen berupa lembar tes esai. Prosedur dalam penelitian ini yaitu (1) 

tahap persiapan: mempersiapkan instrumen penelitian; (2) tahap pelaksanaan: 

memberikan tes kepada subjek penelitian dan menganalisis jawabannya; dan (3) tahap 

akhir: analisis data dan penyusunan laporan. Analisis data menggunakan teknik analisis 

data menurut Miles dan Huberman. Referensi [16] menyebutkan bahwa teknik tersebut 

menggunakan langkah-langkah yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data, 

verifikasi dan kesimpulan (conclution and verificatioon). Data pada penelitian ini 

disajikan dengan uraian hasil dokumentasi dari tes sehingga diperoleh kesimpulan serta 

verifikasi berupa deskripsi analisis kompetensi profesional mahasiswa pendidikan 

matematika sebagai calon guru matematika terkait literasi matematika. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring pada semester gasal tahun akademik 

2021/2022 dengan menguji seluruh mahasiswa pendidikan matematika semester 1 

Universitas Pekalongan. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen berupa lembaran 

tes kemampuan literasi matematika berbentuk soft file. Instrumen tersebut digunakan 

untuk mengetahui kemampuan literasi matematika mahasiswa pendidikan matematika 
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sebagai calon guru matematika dalam menyelesaikan soal terkait trigonometri yang 

berjumlah empat soal. Soal-soal tersebut disesuaikan dengan indikator pada materi 

trigonometri. Proses validasi soal literasi matematika dilakukan dengan satu kali 

perbaikan. 

Penilaian atau penskoran tiap soal pada tes literasi matematika menggunakan 

teknik analitik. Setelah dilakukan pengerjaan terhadap soal tes kemampuan literasi 

matematika, diperoleh data sebagai berikut. 

 

Indikator 1  

 Tes esai yang memenuhi indikator 1 yaitu menjelaskan dan menentukan 

penyelesaian persamaan trigonometri terdapat pada soal nomor 1, yakni “Tentukan 

himpunan penyelesaian dari persamaan              untuk           !”. 

Dari soal tersebut jawaban subjek sudah banyak yang menjawab benar, namun ternyata 

masih ada kesalahan. 

Berikut disajikan salah satu gambar bagian kesalahan jawaban dari subjek dalam 

mengerjakan soal nomor 1. 

 

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa subjek sudah cukup memahami soal, namun 

dalam penulisannya masih kurang sehingga menimbulkan kerancuan dan tanda tanya. 

Subjek menuliskan jawaban tidak sesuai dengan bentuk yang diperintahkan dalam soal. 

Jadi, subjek hanya kurang mampu dalam penyelesaian akhir yang diperintahkan soal. 

Hal ini dimungkinkan karena siswa salah membaca informasi yang ada dalam soal 

Gambar 2. Jawaban M04 untuk soal nomor 1 
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sebagaimana yang disebutkan Newman dalam [17] bahwa salah satu kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika yaitu reading error (kesalahan membaca), sehingga 

jawaban siswa tidak sesuai dengan yang dimaksud dalam soal. 

 

Indikator 2  

Tes esai yang memenuhi indikator 2 yaitu memodelkan dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan persamaan trigonometri terdapat pada soal nomor 2, 

yakni “Sebuah bianglala raksasa memiliki diameter 30 m dengan pusatnya 18 m di atas 

tanah. Itu membuat satu putaran penuh setiap 60 detik. Dengan asumsi pengendara 

mulai dari titik terendah, temukan fungsi trigonometri untuk situasi ini dan buat grafik 

fungsinya!”. Dari soal tersebut jawaban subjek lebih banyak yang menjawab salah. 

Berikut disajikan salah satu gambar jawaban dari subjek dalam mengerjakan 

soal nomor 2. 

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa subjek belum sepenuhnya memahami soal 

terbukti dengan kurang tepatnya subjek mengilustrasikan soal dengan gambar dan 

kurang tepat dalam menuliskan hal yang diketahui pada soal. Rumus yang digunakan 

subjek juga kurang tepat sehingga jawaban yang dihasilkan salah, baik itu persamaan 

fungsinya maupun gambar grafiknya. 

 

Indikator 3  

Tes esai yang memenuhi indikator 3 yaitu memodelkan dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri terdapat pada soal nomor 3, 

yakni “Eka dan Eko sedang mengamati sebuah pohon yang sama. Eka berada di sebelah 

kiri pohon, sedangkan Eko berada di sebelah kanan pohon. Jarak antara Eka dengan 

pohon adalah 5 m, dan jarak antara Eko dengan pohon adalah 15 m. Eka melihat pohon 

dengan sudut elevasi 60°. Jika tinggi pengamatan keduanya sama, tentukan sudut 

elevasi antara Eko dengan pohon!”. Dari soal tersebut sebagian besar subjek sudah 

menjawab dengan tepat, namun masih terdapat beberapa subjek yang kurang tepat 

dalam penulisan proses pengerjaannya. 

Gambar 3. Jawaban M07 untuk soal nomor 2 
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Berikut disajikan salah satu gambar bagian kesalahan jawaban dari subjek dalam 

mengerjakan soal nomor 3. 

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa subjek belum memahami soal secara baik dengan 

kurang tepat dalam mengilustrasikan permasalahan ke dalam suatu gambar. Namun 

terdapat kesalahan dalam menuliskan hal-hal yang diketahui dalam soal. Selain itu, 

penulisan variabel dalam proses pengerjaan terdapat kerancuan yang menimbulkan 

tanda tanya. Meskipun demikian, rumus dan perhitungan yang dilakukan subjek tepat 

sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Jadi, subjek dapat menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri namun kurang dalam 

memodelkan suatu permasalahan dan menuliskan variabel dari hal yang belum 

diketahui dalam soal. 

 

Indikator 4  

Tes esai yang memenuhi indikator 4 yaitu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rumus jumlah dan selisih sinus dan cosinus terdapat pada soal nomor 

4, yakni “Sebuah kapal mendekat menuju mercusuar. Jika sudut elevasi kapal dengan 

puncak mercusuar sebesar 15° dan jarak kapal dengan puncak mercusuar adalah 20 

meter, berapa jarak yang harus ditempuh kapal agar sampai ke mercusuar? (√3 =1,73 

dan √2 = 1,41)”. Dari soal tersebut hampir seluruh subjek mampu menjawab dengan 

tepat dan benar, namun masih terdapat beberapa subjek yang melakukan kesalahan 

dalam proses pengerjaannya. 

Berikut disajikan salah satu gambar bagian kesalahan jawaban dari subjek dalam 

mengerjakan soal nomor 4. 

 

Gambar 4. Jawaban M02 untuk soal nomor 3 
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Gambar 5. Jawaban M18 untuk soal nomor 4 

 

 

Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa subjek memahami soal dengan baik dengan 

mampu mengilustrasikan permasalahan ke dalam suatu gambar dan 

mentranfsformasikannya ke dalam model matematika. Rumus yang digunakan 

sudah benar namun perhitungan yang dilakukan subjek ada yang salah sehingga 

menghasilkan jawaban yang tidak benar. Jadi, subjek dapat memahami rangkaian 

penyelesaian masalah nyata yang berkaitan dengan rumus jumlah dan selisih sinus 

dan cosinus namun kurang teliti dalam perhitungannya. 

Berdasarkan analisis pada hasil dan pembahasan di atas, berikut adalah deskripsi 

kompetensi profesional mahasiswa pendidikan matematika semester 1 Universitas 

Pekalongan sebagai calon guru matematika. 

1. Kemampuan mahasiswa menyelesaikan persamaan trigonometri: 

a. 33,3% mahasiswa mampu memahami soal dengan baik dan mampu menentukan 

himpunan penyelesaian persamaan trigonometri dengan tepat, 

b. 20,83% mahasiswa mampu memahami soal dengan baik namun dalam 

pengerjaannya kurang mampu menuliskan proses perhitungan dengan tepat. 

Dalam proses pengerjaan matematika harus terstruktur dan tepat. Menurut 

Runtukahu dan Kandou dalam referensi [18] bahwa matematika merupakan 

disiplin ilmu yang terstruktur. 

c. 41,6% mahasiswa kurang mampu memahami soal dengan baik dan kurang 

mampu menuliskan model matematika dengan baik, 

d. 4,16% mahasiswa kurang mampu memahami soal dengan baik dan tidak mampu 

menyelesaikan persoalan persamaan trigonometri dengan tepat. 

2. Kemampuan mahasiswa menyelesaikan masalah berkaitan dengan persamaan 

trigonometri: 

a. 91,6% mahasiswa menyelesaikan soal dengan tidak tepat, 

b. 8,33% mahasiswa tidak mampu menyelesaikan soal permasalahan nyata yang 

berkaitan dengan persamaan trigonometri.  
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Pada soal nomor 2 tidak ada mahasiswa yang menjawab dengan tepat. Hal itu 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dasar mahasiswa tentang materi tersebut. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam referensi [19] bahwa ketidakmampuan siswa 

menyelesaikan masalah diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan dasar siswa 

tersebut. 

3. Kemampuan mahasiswa menyelesaikan masalah berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri: 

a. 50% mahasiswa memahami soal dengan baik dan mampu menyelesaikan 

masalah nyata yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

b. 4,16% mahasiswa memahami soal dengan baik namun kurang mampu 

memodelkan permasalahan nyata dalam bentuk matematika. Dalam hal ini 

mahasiswa mampu memahami konsep soal namun tidak dapat menerapkannya 

dalam model matematika sebagaimana yang disampaikan dalam referensi [20] 

bahwa siswa yang mengetahui suatu konsep belum tentu mampu menerapkan 

dalam pengaplikasiannya. 

c. 37,5% mahasiswa belum memahami soal dengan baik serta belum mampu 

menuliskan dan memodelkan permasalahan nyata dalam bentuk matematika, 

d. 8,2% mahasiswa tidak mampu menyelesaikan soal permasalahan nyata yang 

berkaitan dengan perbandingan trigonometri. 

4. Kemampuan mahasiswa menyelesaikan masalah berkaitan dengan rumus jumlah 

dan selisih sinus dan cosinus: 

a. 87,5% mahasiswa mampu memahami soal dengan baik dan mampu 

menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan rumus jumlah dan selisih 

sinus dan cosinus, 

b. 8,2% mahasiswa mampu memahami soal dengan baik dan mampu 

menyelesaikannya namun kurang mampu dalam perhitungannya, 

c. 4,16% mahasiswa tidak mampu menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan 

dengan rumus jumlah dan selisih sinus dan cosinus. 

 

4. Kesimpulan 

Kemampuan literasi matematika menjadi hal penting untuk dikuasai calon guru 

matematika. Namun ternyata dalam menyelesaikan masalah terkait persamaan 

trigonometri masih dalam kategori rendah untuk mahasiswa pendidikan matematika 

semester 1 tahun akademik 2021/2022. Selain itu, perlu dikaji lebih lanjut mengenai 

kompetensi profesional mahasiswa pendidikan matematika karena masih sedikit 

penelitian tentang kompetensi profesional dengan subjek mahasiswa pendidikan 

matematika sebagai calon guru matematika. 

Hasil penelitian ini menjadi gambaran mengenai kondisi kemampuan literasi 

matematika mahasiswa pendidikan matematika semester 1 sebagai dasar kompetensi 

profesional calon guru matematika. Diharapkan dengan mengetahui kondisi ini pihak 

dosen bisa memberikan bekal materi yang cukup memadai kepada mahasiswa sebagai 

calon guru agar nantinya mampu menjadi guru yang memiliki kompetensi profesional 

yang baik. Selain itu, diharapkan mahasiswa juga berusaha semaksimal mungkin untuk 

membekali diri untuk menjadi guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik 

dengan meningkatkan kemampuan literasi matematika. 
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